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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Hasil-hasil penelitian ini dapat dirumuskan dalam simpulan penelitian

sebagai berikut.

1. Penguasaan tugas-tugas perkembangan oleh siswa kelas I SD Salman Al Farisi

Bandung, termasuk kategori sangat tinggi. Sementara itu, rata-rata dukungan

orang tua mereka terhadap aktivitas dan peningkatan prestasi belajar di

sekolah termasuk kategori rendah. Sedangkan rata-rata prestasi belajarnya

termasuk kategori tinggi.

2. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara tugas-tugas perkembangan

dengan prestasi belajar. Semakin baik tugas perkembangan seorang anak,

maka semakin tinggi prestasi belajarnya. Sebaliknya, prestasi belajar anak

akan berkurang jika penguasaan tugas-tugas perkembangannya semakin

rendah.

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua dengan

prestasi belajar. Besar-kecilnya dukungan orang tua tidak dengan sendirinya

menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar.

4. Besar kecilnya dukungan orang tua terhadap prestasi belajar amat tergantung

kepada konteks sekolah, jadi tidak secara otomatis dukungan orang tua besar

maka prestasi belajar menjadi tinggi.
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5 Mak;.n lama waktu belajar anak di sekolah, maka dukungan orang tua makin

kecil terhadap peningkatan prestasi belajar anaknya. Makin sebentar waktu

belajar anak di sekolah, maka makin besar dukungan orang tua terhadap

peningkatan prestasi belajar anaknya.

6. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tugas perkembangan dan

dukungan orang tua, secara simultan, dengan prestasi belajar. Tinggi

rendahnya penguasaan tugas-tugas perkembangan dan kuat-lemahnya

dukungan orang tua tidak dengan sendirinya menentukan tinggi-rendahnya

prestasi belajar anak.

7. Sekolah dengan sistem sehari penuh (full day) sangat berperan besar dalam

peningkatkan prestasi belajar siswa

B. Rekomendasi

Merujuk kepada simpulan penelitian di atas, maka rekomendasi hasil

penelitian ini bagi pengelola pendidikan Yayasan Pendidikan Salman Al Farisi

Bandung , para orang tua siswa, dan peneliti lebih lanjut adalah sebagai berikut.

1. Dalam penelitian ini terungkap bahwa para siswa kelas I SD telah menguasai

tugas-tugas perkembangan dengan kategori tinggi. Ini sejalan dengan

pencapaian prestasi belajar di sekolah yang tinggi pula. Implikasinya adalah:

(a) pihak pengelola pendidikan seyogianya mempertahankan dan terus

meningkatkan suasana dan sistem pendidikan sebagai mana berlangsung

selama ini; (b) senantiasa secara kontinu melakukan monitoring terhadap

keberfungsian segala fasilitas pendidikan yang ada sehingga lebih responsif
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- •!•♦ • kenada penguasaan tugas-tugasterhadap dan memtasihtasi kepada P g
perkembangan o,=h anak; (c) daiam menye.eksi caion siswa Was . SD.
seyog.anya iebib me„gu,amakan pada kesiapan psikoiogis an* un.uk
mengemban .ugas-.ugas yang reievan dengan perkembangan usianya. bukan
pada ke.erampUan caUstung. un.uk i.u perlu meiakukan pengkajian uiang
.erbadap s,s,em seieksi s.swa baru yang seiama ini diiakukan, kemudian
dikembangkan dengan memberikan kepedulian - pada penguasaan ,ugas
perkembangan sebagai saiab sa.u kri.eria seieksi; (d, mengkaji uiang
kemampuan guru daiam evaiuasi, mode, evaiuasi basi, be,aja, dan kn.ena
peniiaian yang seiama ini digunakan daiam meniiai pres.asi beiajar siswa, ,n,
penting daiam rangka menjaga kredibili.as dan kendali mu.u pendidikan.

2 Daiam proses pembeiajaran di keias . SD Saiman A, Farisi, para guru
bendaknya meneiP.aka„ si.uasi yang merangsang perkembangan kogn,„f
siswa seningga memungkinkan meneapai .ugaS perkembangan iebib cepa.
salu ieve. d, a«as us.anya. Jika Udak, maka ada kemungk.nan para s.swa
mengalami kebosanan daiam beiajar. Alasararya adaiab karena siswa yang
dididik memiiik, kemampuan yang ba.k dan memiliki kesiapan un.uk belajar

yang tinggi.

, Layanana bimbingan bagi siswa kelas . SD Saiman Ai Farisi - kbususnya
bimbingan be.ajar - yang periu dikembangkan da.am rangka memban.u

«„t;m»l sevoaianya lebih menekankanperkembangan siswa secara optimal, seyog.a y
• a ,\nnmPnt dibandingkan kuralive therapeutic. 1stpendekatan preventive-development dioana h
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atau materi bimbingannya dapat ditekankan kepada.aspek perkembangan yang

belum dikuasai dengan baik oleh para siswa.

4. Dalam rangka mengembangkan program dalam layanan bimbingan bagi siswa

kelas I, seyogianya dipilih pendekatan perkembangan (Myrick dalam Sunaryo

Kartadinata, 1998). Dengan demikian, perkembangan siswa harus dijadikan

tujuan bimbingan. Konsekuensinya, guru di sekolah perlu memiliki kerangka

berpikir dan keterampilan untuk memahami perkembangan siswa sebagai

dasar perumusan tujuan dan isi bimbingan di sekolah. Selanjutnya, guru harus

mengembangkan lingkungan interaksi yang sehat sebagai iklim lingkungan

perkembangan. Artinya, guru perlu menguasai pengetahuan dan keterampilan

khusus untuk mengembangkan lingkungan perkembangan sebagai pendukung

sistem pelaksanaan bimbingan di sekolah.

5. Pihak sekolah perlu mempererat jalinan kerjasama dengan pihak orang tua

terutama guna mengkomunikasikan program kegiatan belajar anak di sekolah

agar sejalan dengan dukungan orang tua.

6. Orang tua perlu memahami dengan baik tugas-tugas perkembangan anaknya

sehingga dukungan yang diberikan kepada anak sejalan dengan kebutuhan

anak. Cara memberikan dukungan atau sering juga disebut dengan gaya

pengasuhan yang seyogianya diterapkan adalah yang memberikan peluang

kepada anak untuk melakukan eksplorasi dan memberikan keleluasaan dalam

mengambil keputusan.

1. Untuk penelitian selanjutnya, dipandang perlu mengkaji masalah yang serupa

dengan penelitian ini namun dengan ukuran sampel dan wilayah penelitian
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yang lebih luas, menggunakan model instrumen penelitian yang berbeda, dan
menjadikan siswa sebagai responden penelitian secara utuh, dalam arti semua

data diungkap dari siswa.




